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Abstrak 

Air merupakan salah satu kebutuhan yang tidak bisa tergantikan dengan senyawa kimia lainnya . 

kebutuhan air sebanding dengan pertumbuhan penduduk yang semakin lama semakin banyak. Hal 

tersebut akan berpengaruh dimasa depan , jumlah produksi air yang dihasilkan pdam harus mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga dalam hal ini diperlukan sebuah system prediksi yang 

nantinya akan membantu dalam menentukan kebijakan untuk peningkatan pelayanan pdam kepada 

masyarakat. Metode ANN merupakan salah satu metode backpropagation yang mampu memprediksi 

jumlah produksi air yang dibutuhkan untuk meningkatkan pelayanan. Penelitian ini akan menerapkan 

metode ANN untuk memprediksi jumlah produksi air PDAM.hasil penelitian ini menghasilkan  nilai 

RMSE mencapai 4,943 . 

 

Kata Kunci: ANN, Prediksi , PDAM 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Saat ini, air telah menjadi permasalahan di banyak negara mulai dari segi kebersihan, sanitasi, 

distribusi yang tidak tepat, dan kurangnya pasokan yang menyebabkan kekurangan air. Dapat dikatakan 

bahwa permasalahan air di seluruh dunia mencapai titik krisis, didukung oleh data pada tahun 1990, yang 

menyebutkan bahwa lebih dari satu miliar orang kekurangan air untuk konsumsi sehari-hari [1]. Dalam 

[2] dijelaskan bahwa prediksi produksi air menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation. 

Pada eksperimen yang telah dilakukan didapatkan hasil prediksi yang baik yaitu koefisien korelasi 

mendekati nilai 1.  

Berdasarkan penelitian di atas prediksi produksi air di PDAM dapat diprediksi dengan metode 

jaringan syaraf tiruan backpropagation. Prediksi volume produksi air PDAM dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode yang tepat  menggunakan dataset yang disertai dengan variabel yang lengkap dan 

saling berhubungan dengan interval bulanan. 

Dalam penelitian [3] disebutkan bahwa nilai RMSE yang diuji menggunakan metode BPNN lebih kecil 

jika dibandingkan dengan menggunakan metode ANFIS. Hal yang sama terjadi pada nilai akurasi dimana 

metode BPNN menghasilkan akurasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan ANFIS. Dapat dikatakan 

bahwa metode ANFIS gagal dalam mengenali cuaca cerah karena RMSE BPNN lebih kecil dibandingkan 

ANFIS. Akurasi BPNN (>80%) lebih baik dari ANFIS (<50%). Dari hasil penelitian [4] penerapan 

algoritma Backpropagation, didapatkan tingkat akurasi 90% dalam menentukan hasil yang lebih akurat 
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sesuai dengan data aktual untuk sebuah acuan prediksi hasil kelulusan ujian kompetensi kebidanan di 

Akademi Kebidanan Dehasen Bengkulu. 

Pada penelitian [5] model Artificial Neural Network memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan metode yang lain, yakni ANN mampu memberikan hasil yang dapat mengenali pola-pola dengan 

baik dan mudah dikembangkan menjadi bermacam-macam variasi sesuai dengan permasalahan maupun 

parameter yang ada, sehingga ANN direkomendasikan untuk perhitungan prediksi hujan.Dari hal tersebut 

maka Metode Artificial Neural Network dipilih karena pada  latihan yang berulang ulang metode ini 

menghasilkan kinerja yang baik sehingga didapatkan nilai akurasi yang tinggi dan nilai error yang kecil. 

Metode ini banyak diaplikasikan pada masalah yang berkaitan dengan  identifikasi, prediksi, pengenalan 

pola, dan sebagainya.  Selain itu Artificial Neural Network (ANN) merupakan salah satu bentuk 

penerapan Artificial Intelligence (AI) yang mengadopsi sistem syaraf biologis mahluk hidup [6]. Dalam 

ANN neuron merupakan bagian terkecil dari jaringan syaraf tiruan yang berfungsi sebagai elemen 

pemroses. Neuron juga disebut sebagai perceptron. Berdasarkan jenis neuron fungsi aktivasi dibedakan 

menjadi fungsi aktivasi linear, sigmoid, dan hyperbolic tanget. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan perangkat bantu berupa MS Excel untuk tabulasi data, dan 

RapidMiner untuk memudahkan eksperimen. 

 

1. Pengumpulan Data 

Dataset yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dataset multivariate time series yang 

berasal dari laporan bulanan PDAM, dengan jumlah record sebanyak 72. 

 

Tabel 1. Data masukan dan data target 

 
 

2. Pengolahan Data (Pre Processing Data) 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah pengolahan data yang sering disebut 

dengan normalisasi. Normalisasi mempunyai fungsi agar neural network bisa mengenali data yang 

akan menjadi masukan bobot-bobotnya. Dalam proses normalisasi dilakukan proses identifikasi  

outlier/noise dan data yang tidak lengkap (missing value). Selain itu dataset semua atribut dibagi 

dengan angka 1000. 
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3. Eksperimen (Experiment) 

Dalam menentukan sebuah arsitektur Artificial Neural Network yang terbaik dan tepat, sehingga 

didapatkan root mean square error (RMSE) yang terkecil, dibutuhkan setting atau pengaturan 

parameter-parameter pada neural network. 

 

4. Evaluasi Hasil (Measurement) 

Untuk mengevaluasi hasil eksperimen dalam penelitian ini digunakan pengukuran kesalahan 

(error) prediksi yang biasanya diperoleh dari hasil proses  aplikasi / software prediksi. Pada penelitian 

ini RMSE (Root Means Square Error) digunakan untuk mengevaluasi hasil prediksi Artificial Neural 

Network (ANN) terhadap data asli (original)  untuk melihat seberapa besar akurat hasil prediksi dari 

aplikasi Rapidminer. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam uji coba eksperimen ini metode yang digunakan adalah Artificial Neural Network, dengan 

menggunakan data multivariat timeseries. Data multivariat timeseries tersebut akan diuji cobakan 

menggunakan metode Artificial Neural Network dengan tujuan mendapatkan arsitektur terbaik.  

Hasil Eksperimen dengan Metode Artificial Neural Network 

 

Gambar 1. Data awal yang akan diolah dalam RapidMiner 

 

Dari berbagai pengolahan data pada penelitian ini, dilakukan eksperimen dengan mengubah nilai 

training cycle dari 100 - 1000, learning rate,  momentum,  jumlah dan size hidden layer. Dari tabel 1 

dapat diketahui bahwa perancangan model jaringan prediksi yang paling optimal menggunakan training 

cycles 1000, learning rate 0,3, dan momentum 0,2 sehingga didapatkan nilai RMSE sebesar 6,085. 
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Tabel 1.  Hasil Training Cycle dari 100 – 1000 

Training 

Cycles 

Learning 

Rate 
Momentum RMSE 

100 0,3 0,2 
11.907  

200 0,3 0,2 
10.611  

300 0,3 0,2 
9.808  

400 0,3 0,2 
9.124  

500 0,3 0,2 
8.469 

600 0,3 0,2 
7.846  

700 0,3 0,2 
7.274  

800 0,3 0,2 
6.773  

900 0,3 0,2 
6.369  

1000 0,3 0,2 
6.085 

 

Dari hasil uji coba diatas dapat digunakan dalam  uji coba selanjutnya, yaitu  mencari nilai Learning 

rate yang terbaik dengan memberi nilai antara 0,1 sampai dengan 1,   Tabel 2 menyajikan hasil dari uji 

coba perubahan nilai Learning Rate. 

 

Tabel 2. Hasil Learning Rate dari 0,1 – 1 

Training Cycles Learning rate Momentum RMSE 

1000 0,1 0,2 
6.400  

1000 0,2 0,2 
5.492  

1000 0,3 0,2 
6.085  

1000 0,4 0,2 
8.563  

1000 0,5 0,2 
10.671  

1000 0,6 0,2 
9.879  

1000 
0,7 0,2 16.157  

1000 0,8 0,2 
Proses failed 

1000 0,9 0,2 
Proses failed 

1000 1 0,2 
Proses failed 
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Dari tabel 2 didapatkan nilai RMSE yang paling optimal sebesar 5.492 dengan setting parameter 

Training Cycles 1000, Learning rate 0,2, Momentum 0,2. Langkah selanjutnya yaitu merubah nilai 

momentum dari 0,1 – 1, dihasilkan tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Momentum dari 0,1 – 1 

Training Cycles Learning rate Momentum RMSE 

1000 0,2 0,1 
5.661  

1000 0,2 0,2 
5.492  

1000 0,2 0,3 
5.337  

1000 0,2 0,4 
5.234  

1000 0,2 0,5 
5.411  

1000 0,2 0,6 
6.980 

1000 0,2 0,7 
10.373  

1000 0,2 0,8 
16.611  

1000 0,2 0,9 
47.828  

1000 0,2 1 
Proses Failed 

 

Dari tabel 3 dapat diketahui dengan menggunakan setting parameter Training Cycles 1000, Learning 

rate 0,2, Momentum 0,4 didapatkan nilai RMSE terbaik sebesar 5.234. Setting parameter ini akan 

digunakan sebagai setting arsitetur terbaik. Dari hasil arsitektur terbaik ini dapat digunakan untuk uji coba 

selanjutnya yaitu mencari jumlah neuron terbaik dan menentukan size dalam hidden layer.  

Hasil dari ujicoba yang telah dilakukan pada eksperimen ini untuk menentukan size dalam hidden 

layer dengan jumlah hidden layer 1 dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4 Perubahan Neuron Size dengan Satu Hidden Layer 

Size RMSE Size RMSE Size RMSE 

1 25.177  11 6.721  21 5.913  

2 12.936  12 5.470  22 5.408  

3 10.363  13 6.034  23 5.980  

4 9.999  14 5.608  24 7.150  

5 6.301  15 6.627  25 7.265  

6 7.300  16 8.333  26 8.003  

7 4.943  17 6.320  27 8.630  

8 5.234  18 5.987  28 8.595  

9 6.302  19 5.641  29 5.932  

10 5.834  20 6.256  30 7.897  

 

Dari hasil penelitian diatas bisa dilihat bahwa metode ANN mampu memberikan tingkat eror pada 

size ke 7 mencapai 4,943.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan pada Tabel 1 – 4 mulai dari perubahan nilai trainning 

cycles, learning rate, momentum, jumlah hidden layer dan size hidden layer, maka di hasil RMSE yang 

terbaik pada setting parameter yang digunakan untuk  prediksi menggunaan ANN adalah   training cycles: 

1000, learning rate: 0.2, momentum: 0.4, jumlah hidden layer: 1, size hidden layer: 7. Dari hasil tersebut 

nantinya ,metode ANN bisa lebih dikembangkan lagi untuk mendapatkan hasil RMSE yang lebih baik 

lagi. 
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